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Abstrak
Budaya gotong royong merupakan modal sosial yang berperan dalam menjaga kohesi sosial dan mendukung pembangunan masyarakat desa. Perubahan pola interaksi sosial menyebabkan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas kolektif mengalami tantangan, terutama pada kelompok generasi muda. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kapasitas Karang Taruna sebagai agen pemberdayaan dalam revitalisasi budaya gotong royong di Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, diskusi kelompok terarah, pelatihan kepemimpinan, penguatan manajemen organisasi, dan penyusunan rencana aksi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai fungsi strategis organisasi pemuda, meningkatnya kemampuan dalam menyusun program sosial, serta terbentuknya komitmen bersama untuk melaksanakan kegiatan gotong royong secara berkelanjutan.
Kata kunci: Karang Taruna, pemberdayaan masyarakat, gotong royong, modal sosial, organisasi pemuda 
Abstract
Mutual cooperation is an important social capital that strengthens social cohesion and supports rural development. Social changes have created challenges for collective participation, particularly among younger generations. This community service activity aimed to strengthen the capacity of Karang Taruna as an empowerment agent in revitalizing mutual cooperation culture in Kadur Village, Rupat Utara District, Bengkalis Regency. The method applied a participatory approach through counseling, focus group discussions, leadership training, organizational management strengthening, and action plan preparation. The results showed improved understanding of youth organizations' strategic roles, increased ability to develop social programs, and collective commitment to implementing sustainable mutual cooperation activities.
Keywords: Karang Taruna, community empowerment, mutual cooperation, social capital
1. PENDAHULUAN
Budaya gotong royong merupakan salah satu nilai dasar dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang berakar kuat dalam sejarah sosial budaya agraris bangsa. Nilai ini mencerminkan solidaritas, kerja sama kolektif, dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan bersama sebagai komunitas. Dalam konteks pemerintahan desa, gotong royong bukan sekadar praktik tradisional tetapi juga merupakan modal sosial yang mendukung pembangunan partisipatif, pemerintahan yang inklusif, dan kohesi sosial masyarakat pedesaan (Aulia et al. 2025) 
Namun, dinamika sosial dan perubahan kehidupan masyarakat kontemporer menunjukkan adanya penurunan partisipasi dalam kegiatan gotong royong, terutama di kalangan generasi muda. Globalisasi, modernisasi, perubahan pola bekerja, dan urbanisasi memberikan tantangan pada praktik kerja bersama tersebut, yang pada gilirannya berdampak terhadap solidaritas sosial dan keterlibatan komunitas dalam pembangunan desa. Penelitian empiris menunjukkan bahwa intensitas partisipasi gotong royong cenderung menurun jika tidak ada upaya sistematis untuk mengaktualisasikan nilai ini secara kontekstual dalam kegiatan sosial yang relevan bagi generasi muda (Ningtyas and Mediatati 2025)

Organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna memiliki potensi strategis dalam mengatasi fenomena ini. Sebagai wadah organisasi formal bagi pemuda di tingkat desa, Karang Taruna memiliki pengalaman dalam mengorganisir kegiatan sosial, mengembangkan kapasitas pemuda, dan memainkan peran pemberdayaan masyarakat. Studi penelitian terbaru menunjukkan bahwa Karang Taruna mampu memperkuat keterlibatan sosial kaum muda dalam kegiatan kolektif seperti layanan sosial, aktivitas lingkungan, dan program pemberdayaan lainnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat  (Romadhona and Sahid 2025).

Lebih jauh, kajian akademik menyatakan bahwa keterlibatan Karang Taruna dalam konteks tersebut tidak hanya berdampak pada partisipasi sosial, tetapi juga merupakan arena pembelajaran karakter, kepemimpinan, dan keterampilan berorganisasi bagi pemuda. Penelitian di Semarang menunjukkan bahwa kegiatan Karang Taruna memperkuat civic engagement dan internalisasi nilai solidaritas melalui pengalaman sosial langsung, sehingga memperkuat peran pemuda sebagai warga masyarakat aktif (Wardhani, Ruhadi, and Uddin 2026) 

Dalam konteks Desa Kadur, terdapat indikasi bahwa praktik gotong royong tradisional mulai mengalami stagnasi hal yang tercermin dalam tingkat partisipasi masyarakat yang rendah dalam pekerjaan bersama, kegiatan lingkungan, maupun pembangunan infrastruktur desa. Kurangnya keterlibatan pemuda tidak hanya menunjukkan lemahnya internalisasi nilai kebersamaan, tetapi juga berimplikasi pada efektivitas proses pembangunan desa yang partisipatif. Kondisi ini serupa dengan studi di beberapa desa lain di Indonesia yang menunjukkan bahwa kapasitas kelembagaan pemuda belum optimal dalam mendorong partisipasi masyarakat yang berkelanjutan (Romadhona and Sahid 2025).

Lebih lanjut, peran Karang Taruna sebagai agen pemberdayaan perlu dipandang dari perspektif administrasi pelayanan publik dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). Administrasi pelayanan publik modern tidak hanya berkaitan dengan pembagian layanan formal oleh pemerintah, tetapi juga bagaimana pelayanan dapat mendorong keterlibatan warga dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan pembangunan. Dalam konteks ini, Karang Taruna dapat menjadi mitra strategis pemerintah desa dalam memperkuat pelayanan publik berbasis partisipasi masyarakat, yang pada gilirannya dapat memulihkan budaya gotong royong yang inklusif (Syahfitri and Yusnadi 2025)

Revitalisasi budaya gotong royong melalui pemberdayaan organisasi pemuda juga memiliki relevansi tinggi dengan prinsip capacity building dalam studi administrasi publik. Capacity building bukan hanya pembangunan keterampilan teknis, tetapi juga pembangunan sikap dan kompetensi sosial yang memungkinkan individu atau kelompok untuk berkolaborasi dalam kegiatan kolektif secara mandiri. Dalam konteks desa, pembinaan Karang Taruna menjadi kapasitas sosial yang signifikan karena pemuda merupakan pelaku utama dalam dinamika pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya (Medellu et al. 2024). 

Penelitian-penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa interaksi antara Karang Taruna dan pemerintah desa dapat menciptakan sinergi yang memperkuat program pemberdayaan masyarakat. Kolaborasi semacam ini terbukti meningkatkan kualitas pelayanan publik, mendorong keterlibatan masyarakat dalam pembangunan, serta memberikan peluang bagi pemuda untuk mempraktikkan nilai kepemimpinan dan tanggung jawab sosial secara nyata (Rohadi, Ningsih, and Setyawati 2025).

Lebih jauh lagi, Karang Taruna dapat menjadi platform untuk menghubungkan struktur pemerintahan formal dengan nilai-nilai sosial lokal yang bersifat informal seperti gotong royong. Dalam era desentralisasi dan pemberdayaan desa, pendekatan yang terintegrasi antara kapasitas kelembagaan (institutional capacity), pengembangan SDM, dan pelayanan publik partisipatif terbukti menjadi pendekatan efektif untuk mengatasi fragmentasi sosial dan memperkuat hasil pembangunan desa (Lase et al. 2025). 

Selanjutnya, implementasi program-program yang mendorong partisipasi bersama seperti kerja bakti lingkungan, bantuan sosial, kegiatan kebersihan, dan pembangunan fasilitas desa dapat menjadi ruang pembelajaran praktis bagi pemuda. Aktivitas tersebut bukan hanya meningkatkan kualitas infrastruktur fisik desa, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antarwarga, memperluas jaringan solidaritas, serta memperkuat identitas kolektif komunitas desa yang saling bergantung (Nobel et al. 2025). 

Dari perspektif pengembangan SDM publik, keterlibatan dalam kegiatan gotong royong memberikan pengalaman praktis dalam teamwork, kepemimpinan, serta manajemen organisasi. Pelatihan, workshop, dan pembinaan yang terstruktur dapat mendukung Karang Taruna untuk lebih profesional dalam memainkan perannya sebagai agen pemberdayaan masyarakat yang efektif. Hal ini sejalan dengan konsep pengembangan SDM publik yang menekankan pada kompetensi, kepemimpinan partisipatif, serta kemampuan berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan (Medellu et al. 2024). 

Dengan demikian, peran Karang Taruna sebagai agen pemberdayaan dalam revitalisasi budaya gotong royong di Desa Kadur menjadi penting untuk dikaji. Program pemberdayaan berbasis Karang Taruna bukan hanya menjawab fenomena turunnya partisipasi gotong royong, tetapi juga menumbuhkan kembali modal sosial untuk pembangunan berkelanjutan. Kesadaran kolektif yang dibangun melalui kegiatan praktis mendapat implikasi positif terhadap tata kelola pemerintahan desa, pemberdayaan masyarakat, dan kualitas pelayanan publik yang berorientasi pada partisipasi masyarakat.

Untuk itu, perlu dirancang suatu kegiatan pengabdian yang menguatkan kapasitas kelembagaan Karang Taruna, memfasilitasi pendidikan nilai gotong royong, serta membangun kolaborasi strategis dengan pemerintah desa untuk menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan
2. METODE 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dengan sasaran utama anggota Karang Taruna. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek kegiatan.

Tahapan kegiatan meliputi identifikasi permasalahan, penyampaian materi mengenai pemberdayaan masyarakat dan organisasi pemuda, diskusi kelompok terarah, pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi, serta penyusunan rencana aksi.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, diskusi reflektif, dan identifikasi perubahan pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Peran Karang Taruna sebagai Agen Pemberdayaan dalam Revitalisasi Budaya Gotong Royong di Desa Kadur” menghasilkan beberapa capaian substantif baik pada aspek kognitif, afektif, maupun kelembagaan.

Pertama, pada aspek peningkatan kapasitas pengetahuan dan pemahaman, anggota Karang Taruna menunjukkan peningkatan wawasan mengenai konsep pemberdayaan masyarakat, peran strategis pemuda dalam pembangunan desa, serta urgensi revitalisasi nilai gotong royong sebagai modal sosial. Melalui sesi pemaparan materi dan diskusi partisipatif, peserta mampu mengidentifikasi permasalahan utama yang menyebabkan menurunnya praktik gotong royong, seperti perubahan pola interaksi sosial, kesibukan individu, serta lemahnya koordinasi kelembagaan.

Kedua, pada aspek kelembagaan, kegiatan ini mendorong penguatan struktur organisasi Karang Taruna. Peserta bersama tim pengabdi melakukan evaluasi sederhana terhadap pembagian tugas, pola komunikasi internal, serta mekanisme perencanaan kegiatan. Hasilnya, tersusun rencana aksi (action plan) jangka pendek yang memuat program konkret revitalisasi gotong royong, seperti kegiatan kerja bakti rutin bulanan, pembentukan tim koordinator wilayah, serta agenda sosial berbasis partisipasi pemuda dan masyarakat.

Ketiga, pada aspek partisipasi sosial, kegiatan ini berhasil membangun komitmen kolektif antara Karang Taruna dan pemerintah desa untuk meningkatkan sinergi program. Diskusi kelompok terarah menghasilkan kesepahaman bahwa revitalisasi gotong royong tidak hanya menjadi tanggung jawab Karang Taruna, tetapi memerlukan dukungan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta kelompok-kelompok sosial lainnya. Komitmen tersebut diwujudkan dalam kesediaan pemerintah desa untuk memberikan dukungan fasilitatif terhadap program kerja yang dirancang.

Keempat, pada aspek perubahan sikap (attitude), peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan rasa kepemilikan terhadap organisasi. Hal ini tercermin dari partisipasi aktif dalam sesi diskusi, penyampaian gagasan, serta kesiapan menjadi penggerak kegiatan sosial di lingkungan masing-masing. Antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan efektif dalam membangun kesadaran kolektif dan tanggung jawab sosial.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pemuda melalui pendekatan pemberdayaan mampu menjadi instrumen strategis dalam menghidupkan kembali budaya gotong royong di Desa Kadur. Capaian tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan organisasi Karang Taruna, tetapi juga membuka ruang kolaborasi yang lebih luas dalam pembangunan sosial desa secara berkelanjutan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar Refleksi Capaian Program Pengabdian kepada masyarakat di Desa Kadur Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
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Gambar refleksi capaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tersebut menggambarkan secara sistematis proses dan hasil pelaksanaan program bertema “Peran Karang Taruna dalam Revitalisasi Budaya Gotong Royong di Desa Kadur”. Secara konseptual, infografis ini tidak hanya berfungsi sebagai visualisasi kegiatan, tetapi juga merepresentasikan alur intervensi pemberdayaan yang terstruktur, mulai dari tahap identifikasi masalah hingga tercapainya dampak sosial di tingkat desa.

Pada bagian tengah gambar ditampilkan ilustrasi anggota Karang Taruna yang saling bergandengan tangan. Visual ini melambangkan solidaritas, kolektivitas, serta komitmen bersama dalam menggerakkan kembali budaya gotong royong. Posisi elemen ini di bagian inti menunjukkan bahwa revitalisasi gotong royong merupakan tujuan utama kegiatan. Artinya, seluruh rangkaian aktivitas PkM diarahkan untuk memperkuat kembali nilai kebersamaan sebagai modal sosial masyarakat desa. Gotong royong dalam konteks ini tidak dimaknai sekadar kerja bakti fisik, tetapi sebagai bentuk partisipasi aktif warga dalam pembangunan sosial.

Di sekeliling bagian inti terdapat empat komponen utama yang menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan. Komponen pertama adalah peningkatan kapasitas Karang Taruna. Bagian ini menjelaskan bahwa kegiatan PkM difokuskan pada penguatan pengetahuan dan kompetensi anggota organisasi pemuda. Materi yang diberikan meliputi pemahaman peran pemberdayaan, pelatihan kepemimpinan, serta manajemen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan menjadi fondasi utama sebelum mendorong partisipasi masyarakat. Dengan kapasitas yang lebih baik, Karang Taruna diharapkan mampu menjalankan perannya sebagai agen perubahan sosial secara lebih terarah dan profesional.

Komponen kedua adalah penguatan kemitraan dan sinergi desa. Bagian ini menegaskan bahwa revitalisasi gotong royong tidak dapat dilakukan secara sektoral oleh pemuda saja, tetapi memerlukan kolaborasi dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta unsur kelembagaan lainnya. Refleksi ini memperlihatkan bahwa selama kegiatan berlangsung telah terbangun komitmen bersama dan dukungan struktural terhadap program yang dirancang. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan bersifat kolaboratif, sehingga meningkatkan legitimasi dan keberlanjutan program.

Komponen ketiga adalah identifikasi masalah dan potensi sosial. Dalam tahap ini dilakukan diskusi kelompok terarah dan pemetaan kondisi sosial masyarakat. Peserta bersama tim pengabdi mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya partisipasi gotong royong, seperti perubahan pola interaksi sosial dan lemahnya koordinasi kegiatan. Selain mengidentifikasi masalah, kegiatan ini juga menggali potensi sosial yang masih dimiliki desa, seperti solidaritas pemuda dan dukungan tokoh masyarakat. Tahap ini menunjukkan bahwa program disusun berdasarkan kebutuhan riil masyarakat, bukan sekadar asumsi normatif.

Komponen keempat adalah penyusunan rencana aksi gotong royong. Refleksi ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak berhenti pada tahap diskusi, tetapi menghasilkan program kerja yang konkret. Rencana aksi mencakup penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas, serta mekanisme evaluasi. Hal ini memperlihatkan adanya orientasi keberlanjutan, sehingga revitalisasi gotong royong dapat berjalan secara sistematis dan terukur.

Pada bagian bawah gambar ditampilkan tiga capaian utama sebagai outcome kegiatan. Pertama, kapasitas meningkat, yang berarti anggota Karang Taruna memiliki pemahaman dan kesiapan yang lebih baik dalam menjalankan peran sosialnya. Kedua, sinergi terbentuk, yang menunjukkan terbangunnya kolaborasi antara pemuda dan pemerintah desa dalam mendukung pembangunan berbasis partisipasi. Ketiga, partisipasi masyarakat meningkat, yang tercermin dari tumbuhnya kembali semangat gotong royong sebagai praktik sosial yang hidup di masyarakat.

Secara keseluruhan, gambar refleksi tersebut menggambarkan bahwa kegiatan PkM telah menghasilkan perubahan pada tiga level sekaligus, yaitu level individu (peningkatan kapasitas pemuda), level kelembagaan (penguatan organisasi dan kemitraan), serta level sosial (peningkatan partisipasi dan revitalisasi nilai gotong royong). Alur refleksi yang ditampilkan menunjukkan hubungan yang logis antara proses intervensi dan dampak yang dihasilkan, sehingga mempertegas bahwa kegiatan pengabdian tidak bersifat seremonial, melainkan memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan sosial di Desa Kadur.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Peran Karang Taruna sebagai Agen Pemberdayaan dalam Revitalisasi Budaya Gotong Royong di Desa Kadur” telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan ini berfokus pada penguatan kapasitas kelembagaan, kepemimpinan, serta peran strategis Karang Taruna dalam mendorong partisipasi masyarakat melalui penguatan kembali nilai dan praktik gotong royong.

Melalui metode pelaksanaan berupa penyampaian materi, diskusi kelompok terarah (FGD), pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi, serta penyusunan rencana aksi, Karang
Taruna memperoleh peningkatan pemahaman mengenai fungsi pemberdayaan, strategi mobilisasi partisipasi, serta pentingnya kolaborasi dengan pemerintah desa dan lembaga kemasyarakatan. Pendekatan partisipatif yang digunakan terbukti efektif dalam menggali permasalahan aktual serta merumuskan langkah konkret revitalisasi gotong royong yang kontekstual dengan kebutuhan Desa Kadur. 

Kegiatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas organisasi Karang Taruna, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya solidaritas sosial dalam pembangunan desa. Selain itu, kegiatan pengabdian ini mempererat sinergi antara perguruan tinggi dan pemerintah desa dalam upaya membangun model pemberdayaan pemuda yang berkelanjutan. 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi sosial, penguatan kelembagaan pemuda, serta revitalisasi budaya gotong royong sebagai modal sosial dalam pembangunan Desa Kadur. Diharapkan program ini dapat menjadi langkah awal bagi keberlanjutan gerakan gotong royong yang lebih terstruktur, partisipatif, dan berkesinambungan di masa yang akan datang.
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